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EVALUASI PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN  
KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL  

PADA KANTOR CAMAT KEMUNING KOTA PALEMBANG 
 
Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya yang dilakukan untuk peningkatan produktivitas, 
efektivitas dan efesiensi organisasi, pendidikan dan pelatihan ini dapat diberikan secara berkala 
agar setiap pegawai tetap dapat meningkatkan kompetensinya agar dapat meninkatkan kinerja 
organisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi 
Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Camat Kemuning 
Kota Palembang. Beserta faktor pendukung dan penghambatnya.  Desain penelitian yang dig-
unakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian me-
nyimpulkan bahwa: Pada evaluasi konteks diketahui bahwa kebutuhan-kebutuhan pendukung 
program sudah terpenuhi; pada evaluasi masukan diketahui bahwa terdapat SOP dalam penye-
lenggararaan pendidikan dan pelatihan yang dilakukan, kemudian peserta diklat juga sudah men-
gikuti program diklat dengan baik sesuai dengan aturan. Pelaksanaan diklat juga sudah didukung 
dengan sarana dan prasarana pendukung yang baik; pada evaluasi proses, dalam pelaksanaan 
Program tidak terjadi kesalahan dalam prosedur ataupun aspek lainnya, sehingga pelaksanaan 
Program dapat terlaksana dengan baik. Namun ada beberapa hal yang masih dianggap kurang, 
seperti durasi program yang terlalu cepat dan belum seimbanagnya antara pemberian materi den-
gan praktek yang dilakukan, sehingga implementasi dari hasil Program Pendidikan dan Pelatihan 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Palembang belum memberikan 
dampak yang signifikan bagi peningkatan kinerja pegawai; pada evaluasi produk secara keselu-
ruhan pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor 
Camat Kemuning Palembang sudah dilakukan dengan baik dan terkonsep, namun hasilnya belum 
memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Dalam pelaksanaan kinerja, 
masih ada beberapa kegiatan yang realisasiya tidak sesuai dengan perencanaan, sehingga perlu 
diperbaiki, dan ada juga program yang belum terlaksana dikarenakan terkendala oleh beberapa 
hal. Faktor pendukung Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada 
Kantor Camat Kemuning Palembang yaitu adanya Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil dan adanya indikator motivasi 
pegawai dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan. Sedangkan faktor penghambat Program 
Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Palem-
bang yaitu anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah sangat terbatas. 
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Education and training are efforts made to increase the productivity, effectiveness and efficiency 
of the organization. This education and training can be provided periodically so that each em-
ployee can continue to improve his competence in order to improve organizational performance. 
The purpose of this study was to describe and analyze the evaluation of the Education and Train-
ing Program for the Performance of Civil Servants at the Kemuning Sub-district Office, Palem-
bang City. Along with the supporting and inhibiting factors. The research design used in this 
study is a qualitative descriptive research method. The results of the study concluded that: In the 
evaluation of the context it is known that the program's supporting needs have been met; in the 
input evaluation it was found that there were SOPs in the implementation of the education and 
training carried out, then the training participants had also attended the training program prop-
erly in accordance with the rules. Implementation of education and training has also been sup-
ported by good supporting facilities and infrastructure; in process evaluation, in the 
implementation of the program there were no errors in procedures or other aspects, so that the 
implementation of the program could be carried out properly. However, there are a number of 
things that are still considered lacking, such as the duration of the program which is too fast and 
the lack of balance between the provision of material and the practice carried out, so that the 
implementation of the results of the Education and Training Program for the Performance of 
Civil Servants at the Kemuning Palembang Sub-District Office has not had a significant impact 
on increasing employee performance; on product evaluation as a whole the implementation of 
the Civil Servant Performance Education and Training Program at the Palembang Kemuning 
Sub-district Office has been carried out properly and conceptually, but the results have not had 
a significant impact on employee performance. In implementing performance, there are still a 
number of activities whose realization is not in accordance with the plan, so it needs to be im-
proved, and there are also programs that have not been implemented due to several constraints. 
Supporting factors for the Education and Training Program for the Performance of Civil Servants 
at the Kemuning Palembang Sub-District Office are the existence of Government Regulation 
Number 101 of 2000 concerning Education and Training for Civil Servant Positions and the ex-
istence of indicators of employee motivation in participating in education and training. Mean-
while, the inhibiting factor for the Education and Training Program for the Performance of Civil 
Servants at the Palembang Kemuning Sub-District Office is that the budget issued by the gov-
ernment is very limited. 
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ABSTRAK 
 
Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya yang dilakukan untuk peningkatan produktivitas, efek-
tivitas dan efesiensi organisasi, pendidikan dan pelatihan ini dapat diberikan secara berkala agar 
setiap pegawai tetap dapat meningkatkan kompetensinya agar dapat meninkatkan kinerja organisasi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi Program Pen-
didikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Camat Kemuning Kota Palembang. 
Beserta faktor pendukung dan penghambatnya.  Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: Pada eval-
uasi konteks diketahui bahwa kebutuhan-kebutuhan pendukung program sudah terpenuhi; pada 
evaluasi masukan diketahui bahwa terdapat SOP dalam penyelenggararaan pendidikan dan pelatihan 
yang dilakukan, kemudian peserta diklat juga sudah mengikuti program diklat dengan baik sesuai 
dengan aturan. Pelaksanaan diklat juga sudah didukung dengan sarana dan prasarana pendukung 
yang baik; pada evaluasi proses, dalam pelaksanaan Program tidak terjadi kesalahan dalam prosedur 
ataupun aspek lainnya, sehingga pelaksanaan Program dapat terlaksana dengan baik. Namun ada 
beberapa hal yang masih dianggap kurang, seperti durasi program yang terlalu cepat dan belum 
seimbanagnya antara pemberian materi dengan praktek yang dilakukan, sehingga implementasi dari 
hasil Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemu-
ning Palembang belum memberikan dampak yang signifikan bagi peningkatan kinerja pegawai; 
pada evaluasi produk secara keseluruhan pelaksanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Palembang sudah dilakukan dengan baik dan 
terkonsep, namun hasilnya belum memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Dalam pelaksanaan kinerja, masih ada beberapa kegiatan yang realisasiya tidak sesuai dengan per-
encanaan, sehingga perlu diperbaiki, dan ada juga program yang belum terlaksana dikarenakan ter-
kendala oleh beberapa hal. Faktor pendukung Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Palembang yaitu adanya Peraturan Pemerintah Nomor 
101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil dan adanya indi-
kator motivasi pegawai dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan. Sedangkan faktor penghambat 
Program Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning 
Palembang yaitu anggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah sangat terbatas. 
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ABSTRACT 
 
Education and training are efforts made to increase the productivity, effectiveness and efficiency of 
the organization. This education and training can be provided periodically so that each employee 
can continue to improve his competence in order to improve organizational performance. The pur-
pose of this study was to describe and analyze the evaluation of the Education and Training Program 
for the Performance of Civil Servants at the Kemuning Sub-district Office, Palembang City. Along 
with the supporting and inhibiting factors. The research design used in this study is a qualitative 
descriptive research method. The results of the study concluded that: In the evaluation of the context 
it is known that the program's supporting needs have been met; in the input evaluation it was found 
that there were SOPs in the implementation of the education and training carried out, then the train-
ing participants had also attended the training program properly in accordance with the rules. Im-
plementation of education and training has also been supported by good supporting facilities and 
infrastructure; in process evaluation, in the implementation of the program there were no errors in 
procedures or other aspects, so that the implementation of the program could be carried out properly. 
However, there are a number of things that are still considered lacking, such as the duration of the 
program which is too fast and the lack of balance between the provision of material and the practice 
carried out, so that the implementation of the results of the Education and Training Program for the 
Performance of Civil Servants at the Kemuning Palembang Sub-District Office has not had a sig-
nificant impact on increasing employee performance; on product evaluation as a whole the imple-
mentation of the Civil Servant Performance Education and Training Program at the Palembang 
Kemuning Sub-district Office has been carried out properly and conceptually, but the results have 
not had a significant impact on employee performance. In implementing performance, there are still 
a number of activities whose realization is not in accordance with the plan, so it needs to be im-
proved, and there are also programs that have not been implemented due to several constraints. Sup-
porting factors for the Education and Training Program for the Performance of Civil Servants at 
the Kemuning Palembang Sub-District Office are the existence of Government Regulation Number 
101 of 2000 concerning Education and Training for Civil Servant Positions and the existence of in-
dicators of employee motivation in participating in education and training. Meanwhile, the inhibiting 
factor for the Education and Training Program for the Performance of Civil Servants at the Palem-
bang Kemuning Sub-District Office is that the budget issued by the government is very limited. 
 
Keywords: Evaluation, Education and Training, Performance. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar 
bagi manusia untukmenciptakan perubahan 
dalam setiap sektor kehidupannya sehingga 
mampu meningkatkan tarafkesejahteraan hidup 
bersosialnya. Di era millineal ini manusia harus 
memiliki kompetensi profesionalitas dalam ben-
tuk peningkatan wawasan dan keterampilan. 
Diklat merupakan suatu program yang meng-
arahkan peserta diklat terhadap terjadinya per-
ubahan-perubahan perilaku dan sikap sebagai  
prasyarat kualifikasi kerja dan  perkembangan  
organisasi  baik internal  maupun  eksternal. Pe-
laksanaan Pendidikan dan pelatihan yang efektif 
sangat membantu peserta diklat meningkatkan 
kompetensi dirinya berkonstribusi bagi pening-
katan kinerja organisasi.  

Salah satu fungsi evaluasi adalah sebagai pe-
ngendali proses programpelatihan yang dapat di-
lakukan secara efektif, sistematis dan efisien.  
Selain itu, evaluasi pelatihan memberikan data 
atau informasi tentang hasil-hasil pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan sekaligus sebagai 
feedback dari para peserta diklat dan pelaksana 
kegiatan untuk meningkatkan efektifitas dan efi-
siensi kegiatan berikutnya.  

Menurut Wibowo (2011) Kinerja berasal dari 
pengertian performance. Ada pula yang mem- 
berikan pengertian performance sebagai hasil 
kerja atau prestasi kerja. Namun, sebenarnya 
kinerja mempunyai makna yang lebih luas, 
bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagai-
mana proses pekerjaan berlangsung. Riani 
(2013) kinerja adalah tingkat produktivitas seo-
rang karyawan, relatif pada rekan kerjanya, pada 
beberapa hasil dan perilaku yang terkait dengan 
tugas.  

Kinerja (Performance) adalah gambaran 
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan 
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang ter-
tuang dalam strategic planning suatu organisasi. 
Istilah kinerja sering digunakan tuntuk menyebut 
prestasi atau tingkat keberhasilan individu mau-

pun kelompok individu. Kinerja bisa diketahui 
hanya jika individu tatau kelompok individu 
tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang 
telah ditetapkan. Kriteria keberhasilan ini berupa 
tujuan-tujaun atau target-target tertentu yang 
hendak dicapai. Tanpa ada tujuan atau target, 
kinerja seseorang atau organisasi tidak mungkin 
dapat diketahui karena tidak ada tolak ukurnya 
(Sumber: Mahsun 2006).  

Pendidikan dan latihan bertujuan untuk mem-
berikan bekal kemampuan individu untuk men-
dapatkan pekerjaan dengan jalan meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikapnya 
diluar sistem pendidikan dalam waktu yang re-
latif singkat dengan metode dan pendekatan an-
dragogi (Soenarto dalam Anies, 2007).  

Pendidikan dan pelatihan kinerja pegawai 
negeri sipil (PNS) memiliki peran krusial dalam 
meningkatkan kompetensi dan kinerja aparatur 
di lingkungan pemerintahan. Kantor Camat Ke-
muning Kota Palembang sebagai bagian dari 
struktur pemerintahan lokal juga berkomitmen 
untuk menyediakan program pendidikan dan pe-
latihan yang efektif bagi para pegawainya. Eva-
luasi terhadap program pendidikan dan pelatihan 
tersebut menjadi suatu kebutuhan penting guna 
memastikan bahwa investasi yang dilakukan 
dapat memberikan hasil yang optimal. 

Dalam konteks ini, evaluasi program pendi-
dikan dan pelatihan kinerja PNS di Kantor 
Camat Kemuning Kota Palembang menjadi sa-
ngat relevan. Evaluasi ini akan memberikan 
gambaran mengenai efektivitas program yang 
telah dilaksanakan, menilai sejauh mana tujuan 
program tercapai, dan mengidentifikasi area-area 
yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan untuk 
masa mendatang. 

Dengan dilaksanakannya pendidikan dan pe-
latihan pada kantor Camat Kemuning diharap-
kan para pegawai akan semakin mampu 
memahami dan melaksanakan fungsinya dalam 
organisasi. Disamping itu juga diharapkan pula 
adanya perbaikan atau pengembangan sikap, 
tingkah laku, pengetahuan serta keterampilan 
dari pada pelaku organisasi agar meningkatkan 
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mutu pegawai.  
Pada posisi yang lain dengan adanya pening-

katan mutu pegawai melalui pendidikan dan pe-
latihan, diharapkan dapat memberikan pengaruh 
terhadap setiap peserta pelatihan, sehingga ia 
dapat melakukan pekerjaan-pekerjaan yang lebih 
beragam secara lebih baik dan profesional. Hal 
ini berarti adanya peningkatan kualifikasi pega-
wai tersebut, dan lebih jauh lagi berarti suatu 
langkah maju untuk mendapatkan posisi dan 
tanggung jawab yang lebih besar pada Kantor 
Camat Kemuning. Mengingat sulitnya mening-
katkan prestasi kerja pegawai maka diperlukan 
upaya yang relevan dari Camat Kemuning. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh Keca-
matan Kemuning dalam rangka meningkatkan 
kinerja pegawai, yaitu dengan cara memberikan 
pelatihan terhadap pegawai sesuai dengan 
keahliannya. 
 
 
II. KAJIAN TEORI 
 
1. Evaluasi 
 

Untuk meningkatkan kualitas kinerja, dan 
produktifitas suatu lembaga dalam melaksana-
kan programnya perlu adanya evaluasi. Evaluasi 
adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 
melihat tingkat keberhasilan. Melakukan eva-
luasi program adalah kegiatan untuk mengetahui 
seberapa tinggi tingkat keberhasilan dari ke-     
giatan yang direncanakan. (Suharsimi Arikunto, 
2012). Menurut Anderson, dalam Arikunto 
(2011) memandang evaluasi sebagai proses me-
nentukan hasil yang telah dicapai dari beberapa 
kegiatan yang direncanakan guna mendukung 
tercapainya tujuan. Selanjutnya Stufflebeam 
dalam Arikunto (2004), mengatakan bahwa eva-
luasi merupakan proses penggambaran, pen-   
carian dan pemberian informasi yang bermanfaat 
untuk pengambil keputusan dalam menentukan 
alternatif keputusan. 

Daniel Stufflebeam pada tahun 1966 me-

ngembangkan sebuah Model evaluasi yang di-
sebut dengan CIPP. Stufflebeam menyatakan 
model evaluasi CIPP merupakan kerangka yang 
komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan 
evaluasi formatif dan sumatif terhadap objek 
program, proyek, personalia, produk, institusi, 
dan sistem. Model evaluasi ini dikonfigurasi 
untuk dipakai oleh evaluator internal yang dila-
kukan oleh organisasi evaluator, evaluasi diri 
yang dilakukan oleh tim proyek atau penyedia 
layanan individual yang dikontrak atau evaluator 
eksternal. Model evaluasi ini dipakai secara me-
luas di seluruh dunia dan dipakai untuk menge-
valuasi berbagai disiplin dan layanan misalnya 
pendidikan, perumahan, pengembangan masya-
rakat, transportasi, dan sistem evaluasi persona-
lia militer.  
 
2. Pendidikan dan Pelatihan 
 

Menurut Yohanas (2007) pendidikan dan pe-
latihan (diklat) merupakan salah satu kegiatan 
mengenai sumber daya manusia yang paling 
penting dalam menghadapi berbagai tantangan 
perusahaan, baik dimasa ini maupun dimasa 
yang akan datang. Menurut Edwin B. Flippo 
pendidikan adalah berhubungan dengan pening-
katan pengetahuan umun dan pemahaman atas 
lingkungan kita secara menyeluruh. (Melayu Ha-
sibuan; 2009) Pendidikan dan pelatihan merupa-
kan proses belajar mengajar dengan 
mempergunakan teknik dan metode tertentu, 
guna meningkatkan keterampilan dan kemam-
puan kerja seseorang (karyawan atau sekelom-
pok orang). Pendidikan dan pelatihan (training) 
merupakan proses pembelajaran yang melibat-
kan perolehan keahlian, konsep, peraturan atau 
sikap untuk meningkatkan kinerjakaryawan.  

Pendidikan dan pelatihan dapat diartikan 
suatu proses belajar mengajar dengan mengg-
unakan teknik atau metode tertentu, guna men-
ingkatkan keterampilan sesorang atau 
sekelompok orang dalam menangani tugas dan 
fungsi melalui prosedur yang sistematis dan te-
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rorganisasi yang berlangsung dalam kurun waktu 
yang relatif singkat. (Harsono; 2011). Pendidi-
kan dan pelatihan berusaha mengajarkan kepada 
para peserta bagaimana menunaikan aktivitas 
atau pekerjaan tertentu. Dalam pendidikan dan 
pelatihan diciptakan suatu lingkungan dimana 
para karyawan dapat memperoleh atau mempe-
lajari sikap, kemampuan, keahlian, pengetahuan 
dan perilaku yang spesifik yang berhubungan 
dengan pekerjaan. Pendidikan dan pelatihan bi-
asanya berfokus pada penyediaan keahlian khu-
sus bagi para karyawan atau membantu mereka 
membenahi kelemahan kinerja mereka.  

Menurut Bernandian dan Russell mengurai-
kan tentang pendidikan dan pelatihan adalah se-
bagai usaha untuk memperbaiki performance 
pekerja/karyawan pada suatu pekerjaan tertentu 
yang sedang menjadi tanggung jawabnya atau 
suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pe-
kerjaannya itu. Menurut Nitisemito (2007) mem-
berikan pengertian tentang pendidikan dan 
pelatihan adalah suatu kegiatan dari perusahaan 
atau instansi yang bermaksud untuk dapat mem-
perbaiki dan memperkembangkan sikap, tingkah 
laku, keterampilan dan pegetahuan dari karya-
wan.  

Penyusunan pelatihan biasanya didasarkan 
pada kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 
atau mengisi kesenjangan kinerja pegawai. 
Namun, meskipun program pelatihan tersebut 
disusun dengan baik, berbagai masalah masih 
bisa timbul. Pertanyaan seperti apakah tujuan pe-
latihan tercapai, apakah materi dipahami peserta, 
dan apakah program sesuai dengan kebutuhan, 
perlu dijawab melalui evaluasi. 

Evaluasi pelatihan adalah penilaian menyelu-
ruh untuk menilai efektivitas dan efisiensi suatu 
program. Ini terbagi menjadi evaluasi formatif, 
yang digunakan untuk mengumpulkan data dan 
memperbaiki kualitas program, dan evaluasi su-
matif, yang membantu dalam pengambilan ke-
putusan tentang kelangsungan program. 

Evaluasi formatif dilakukan selama pelatihan 
berlangsung untuk mengidentifikasi kekurangan. 
Evaluasi sumatif, di sisi lain, dilakukan setelah 

pelatihan selesai untuk mengambil keputusan 
tentang kelangsungan program. 

Evaluasi pelatihan tidak hanya menilai efek-
tivitas dan efisiensi, tetapi juga mengidentifikasi 
kekurangan untuk perbaikan dan menentukan 
apakah program dapat dilanjutkan. Ini juga 
membantu memahami dampak pelatihan terha-
dap peningkatan kinerja pegawai. 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif, sejenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau 
bentuk hitungan lainnya. Metode penelitian kua-
litatif merupakan metode untuk menggambar-
kan, memahami, dan mengembangkan makna 
oleh beberapa individu atau kelompok yang 
sumbernya berupa masalah sosial atau kemanu-
siaan. Upaya penelitian kualitatif dalam proses-
nya melibatkan usaha seperti pengajuan 
pertanyaan dan prosedur, pengumpulan data dari 
partisipan secara spesifik, tema dari khusus ke 
umum yang dianalisa secara induktif dan menaf-
sirkan makna data. Penelitian kualitatif memiliki 
keterkaitan dengan seluruh fase didalam siklus 
kebijakan, dari fase perumusan masalah hingga 
fase implementasi dan akuntabilitas. 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dari analisa yang telah dilakukan mengguna-
kan teori evaluasi CIPP Stuffelbeam diperoleh 
hasil bahwa, pada evaluasi konteks diketahui 
bahwa kebutuhan-kebutuhan pendukung Pendi-
dikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri 
Sipil pada Kantor Camat Kemuning Kota Palem-
bang sudah terpenuhi. Hal ini tentu menjadi lan-
dasan yang baik untuk kedepan dapat 
memperbaiki pelaksanaan program tersebut, se-
hingga apa yang diharapkan dari Pendidikan dan 
Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada 
Kantor Camat Kemuning Kota Palembang dapat 
tercapai dan memberikan menfaat positif bagi 
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Kantor Camat Kemuning. 
Pada evaluasi masukan, diketahui bahwa ter-

dapat SOP dalam penyelenggararaan pendidikan 
dan pelatihan yang dilakukan, kemudian peserta 
diklat juga sudah mengikuti diklat dengan baik 
sesuai dengan aturan. Pelaksanaan diklat juga 
sudah didukung dengan sarana dan prasarana 
pendukung yang baik. 

Pada evaluasi proses, dalam pelaksanaan Pen-
didikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri 
Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Palembang 
tidak terjadi kesalahan dalam prosedur ataupun 
aspek lainnya, sehingga pelaksanaan  Pendidikan 
dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada 
Kantor Camat Kemuning Palembang dapat ter-
laksana dengan baik. Namun ada beberapa hal 
yang masih dianggap kurang, seperti durasi pro-
gram yang terlalu cepat dan belum seimbanag-
nya antara pemberian materi dengan praktek 
yang dilakukan, sehingga implementasi dari 
hasil Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Pa-
lembang belum memberikan dampak yang sig-
nifikan bagi peningkatan kinerja pegawai. 

Pada evaluasi produk secara keseluruhan pe-
laksanaan Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pe-
gawai Negeri Sipil Pada Kantor Camat 
Kemuning Palembang sudah dilakukan dengan 
baik dan terkonsep, namun hasilnya belum mem-
berikan dampak yang signifikan terhadap kinerja 
pegawai. Dalam pelaksanaan kinerja, masih ada 
beberapa kegiatan yang realisasiya tidak sesuai 
dengan perencanaan, sehingga perlu diperbaiki, 
dan ada juga program yang belum terlaksana di-
karenakan terkendala oleh beberapa hal. 

Faktor pendukung Pendidikan dan Pelatihan 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor 
Camat Kemuning Palembang yaitu adanya Per-
aturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 ten-
tang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai 
Negeri Sipil dan adanya indikator motivasi pe-
gawai dalam mengikuti pendidikan dan pelati-
han. Indikator-indikator tersebut antara lain 
adanya rasa keingintahuan, kenaikan pangkat/ja-

batan bagi pegawai yang mengikuti diklat, peng-
hargaan/prestise atas hasil kerja yang memuas-
kan, keinginan untuk mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian pega-
wai serta adanya rasa tanggungjawab terhadap 
pekerjaan sangat memotivasi pegawai dalam 
mengikuti diklat. Sedangkan faktor penghambat  
Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning Pa-
lembang yaitu anggaran yang dikeluarkan oleh 
pemerintah sangat terbatas. 
 
 
V. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, 
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pada evaluasi konteks diketahui bahwa kebu-
tuhan-kebutuhan pendukung sudah terpenuhi, 
pada evaluasi masukan diketahui bahwa ter-
dapat SOP dalam penyelenggararaan pendi-
dikan dan pelatihan yang dilakukan, 
kemudian peserta diklat juga sudah mengikuti 
program diklat dengan baik sesuai dengan 
aturan. Pelaksanaan diklat juga sudah didu-
kung dengan sarana dan prasarana pendukung 
yang baik; pada evaluasi proses, dalam pelak-
sanaan tidak terjadi kesalahan dalam prosedur 
ataupun aspek lainnya, sehingga pelaksanaan 
dapat terlaksana dengan baik. Namun ada be-
berapa hal yang masih dianggap kurang, se-
perti durasi yang terlalu cepat dan belum 
seimbangnya antara pemberian materi dengan 
praktek yang dilakukan, sehingga implemen-
tasi dari hasil Pendidikan dan Pelatihan Ki-
nerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor 
Camat Kemuning Palembang belum mem-be-
rikan dampak yang signifikan bagi peningkat-
an kinerja pegawai, pada evaluasi produk 
secara keseluruhan pelaksanaan  Pendidikan 
dan Pelatihan Kinerja Pegawai Negeri Sipil 
Pada Kantor Camat Kemuning Palembang 
sudah dilakukan dengan baik dan terkonsep, 
namun hasilnya belum memberikan dampak 
yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Dalam pelaksanaan kinerja, masih ada be- 
berapa kegiatan yang realisasiya tidak sesuai 
dengan perencanaan, sehingga perlu diper-
baiki, dan ada juga program yang belum ter-
laksana dikarenakan terkendala oleh beberapa 
hal. 
Faktor pendukung Pendidikan dan Pelatihan 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil Pada Kantor 
Camat Kemuning Palembang yaitu adanya 
Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 
tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pe-
gawai Negeri Sipil dan adanya indikator mo-
tivasi pegawai dalam mengikuti pendidikan 
dan pelatihan. Sedangkan faktor penghambat 
Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil Pada Kantor Camat Kemuning 
Palembang yaitu anggaran yang dikeluarkan 
oleh pemerintah sangat terbatas. 
Berdasarkan analisis menggunakan teori eva-

luasi CIPP (Context, Input, Process, Product) 
Stuffelbeam, kesimpulan yang diperoleh adalah 
bahwa pada tahap evaluasi konteks, kebutuhan-
kebutuhan pendukung Pendidikan dan Pelatihan 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat 
Kemuning Kota Palembang sudah terpenuhi. Hal 
ini merupakan pondasi yang kuat untuk mening-
katkan pelaksanaan program tersebut agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan dan memberi-
kan manfaat positif bagi Kantor Camat Kemu-
ning secara keseluruhan. 
Kebutuhan Pendukung Terpenuhi:  

Menyadari bahwa kebutuhan-kebutuhan pen-
dukung sudah terpenuhi, termasuk adanya 
SOP dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan, serta peserta diklat yang telah men-
gikuti program dengan baik, menjadi landa-
san yang kokoh untuk melakukan evaluasi 
lebih lanjut terhadap aspek-aspek lain dari pe-
latihan. 

Perbaikan pada Proses Pelaksanaan:  
Meskipun ada kebutuhan pendukung yang 
sudah terpenuhi, evaluasi terhadap proses pe-
laksanaan menunjukkan beberapa kelemahan, 
seperti durasi pelatihan yang terlalu singkat 
dan ketidakseimbangan antara materi teori 

dan praktek. Oleh karena itu, diperlukan pe-
nyesuaian dalam proses pelaksanaan agar 
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pelatihan. 

Optimalisasi Penggunaan Sumber Daya: 
Dengan mengetahui bahwa sumber daya telah 
tersedia dengan baik, langkah selanjutnya 
adalah untuk mengoptimalkan penggunaan-
nya. Ini bisa melibatkan pengalokasian dana 
secara bijak, peningkatan sarana dan prasa-
rana, serta peningkatan kolaborasi dengan 
pihak eksternal untuk memperkaya pengala-
man pelatihan. 

Evaluasi Dampak dan Penyesuaian Strategi: 
Evaluasi terhadap dampak pelatihan terhadap 
kinerja pegawai sangat penting untuk menen-
tukan efektivitas keseluruhan program. Dari 
sini, dapat dilakukan penyesuaian strategi pe-
latihan untuk memastikan bahwa tujuan akhir 
dari pelatihan dapat tercapai dan memberikan 
manfaat yang signifikan bagi Kantor Camat 
Kemuning. 
Dengan demikian, hasil evaluasi ini dapat 

menjadi landasan yang kuat untuk melakukan 
perbaikan dan penyesuaian pada pelaksanaan 
Pendidikan dan Pelatihan Kinerja Pegawai 
Negeri Sipil di Kantor Camat Kemuning Kota 
Palembang. Dengan melakukan langkah-lang-
kah perbaikan yang tepat, diharapkan program 
pelatihan ini dapat memberikan dampak positif 
yang lebih besar bagi peningkatan kinerja pega-
wai dan kemajuan Kantor Camat Kemuning se-
cara keseluruhan. 
 
 
VI. SARAN 
 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipero-
leh, berikut adalah beberapa saran untuk men-
ingkatkan efektivitas Pendidikan dan Pelatihan 
Kinerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat 
Kemuning Palembang: 

Perbaikan Durasi dan Keseimbangan Materi: 
Perlu dilakukan penyesuaian terhadap durasi 
pelatihan agar lebih memadai dan keseimban-
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gan antara teori dan praktek lebih terjaga. Hal 
ini dapat dilakukan dengan menyesuaikan 
jadwal, menambah waktu untuk praktek, atau 
mengurangi jumlah materi yang disampaikan 
dalam satu sesi. 
Evaluasi Kegiatan dan Perbaikan Realisasi: 
Perlu dilakukan evaluasi mendalam terhadap 
realisasi kegiatan yang tidak sesuai dengan 
perencanaan. Langkah perbaikan dan penye-
suaian harus dilakukan untuk memastikan se-
tiap kegiatan berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
Optimalkan Penggunaan Anggaran: Meski-
pun anggaran terbatas, perlu dilakukan pen-
galokasian yang bijak untuk memastikan 
bahwa dana yang tersedia dimanfaatkan se-
cara optimal. Bisa dilakukan dengan mem-
prioritaskan program-program yang memiliki 
dampak yang lebih besar terhadap peningka-
tan kinerja pegawai. 
Penguatan Dukungan dan Sarana Prasarana: 
Meskipun kebutuhan pendukung sudah terpe-
nuhi, terus perkuat sarana dan prasarana yang 
ada agar dapat mendukung pelaksanaan pela-
tihan dengan lebih baik. Ini termasuk memas-
tikan tersedianya fasilitas yang diperlukan 
untuk praktek atau simulasi. 
Evaluasi Terhadap Dampak dan Penyesuaian 
Strategi: Lakukan evaluasi terhadap dampak 
dari pelaksanaan pelatihan terhadap kinerja 
pegawai secara berkala. Berdasarkan hasil 
evaluasi tersebut, sesuaikan strategi pelatihan 
untuk meningkatkan efektivitasnya. 
Kolaborasi dengan Pihak Eksternal: Pertim-
bangkan untuk melakukan kerja sama dengan 
pihak eksternal, seperti lembaga pelatihan 
atau pakar industri, untuk mendapatkan saran 
dan dukungan tambahan dalam penyelengga-
raan pelatihan. 
Dengan menerapkan saran-saran di atas, di-

harapkan dapat meningkatkan efektivitas dan 
dampak dari Pendidikan dan Pelatihan Kinerja 
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Camat Kemu-
ning Palembang, serta memastikan bahwa setiap 
kegiatan pelatihan memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja pega-
wai. 
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